‘lume & Ne. 2 Bates Neprmher 2006 121



CALUNG
SEBUAH TAWARAN KARYA SENI

Abstract
" This work is a bid to revitalize traditional Banyumas compositions for calung
gamelan, an effort to enable the re-emergence of a iraditional art form which
has recently been deemed to have become extinct  The musical works are the
amposers attempl, in so far as is passible, to interpret and rediscover the depth
fpotential of calung and traditional Banyumas compositions in an innovative
 way. Traditional Banyumas compositions for calung which are typically
performed in a careful, static manner, both rhyihmically and melodically, are
pented here in a more energetic and varied way  Various dynamic processes
ich as irama [rhythym]. tempa, melodic contour and register are explored as
well ay using more established and transparent technigues  Through these
pr 2%, the compuser makes a deliberate effort to create o sysiem whereby
ther musicians can casdy learn and imitate the technigues presented in these

works.
Keywords - Revitalitation, Calung, Alternative

ar Belakang Penciptaan

"Ouat dari bahan baku bambu wulung. Gamelan Calung merupakanakan
S=ah satu bentuk vanan dari idiom tradisi karawitan yang berada di pulau
: Dalam perkembangannya karawitan Jawa terpusat di Surakarta dan
'3 berpusat di Surakarta disebut karawitan gaya Surakana, sedangkan
g berpusat di Yogyazkarta disebut karawitan gaya Yogyakarta. Namun
““Mikian ekses dari meluasnya perkembangan karawitan di luar pusat
. “#3an kemudian muncul pula berbagai gaya dalam karawitan seperti gaya
“Wa Timur (Jawa Timuran) dan gaya Banyumas (Banyumasan).
Karawitan gaya Banyumas sangat dipengaruhi oleh latar belakang
Masyarakat tradisional yang hidup di daerah pedesaan. Namun
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Gendhing

demikian karawitan Banyumas sangat dipengaruhi oleh karawitan g
Surakarta dan Yogyakarta sebagai sumber induknya. Selain itu wilay
Bmyumasyangmempakmdaerahpnggmm.bwakngmam
gaya Sunda.
oleh jocus budaya setempat serta pengaruh gaya Surakarta, Yogyaka =1
Sunda. Sudarso (1988:102) membagi karawitan gaya Banyumas dalam
warma yaitu warna wetfanan (Surakarta dan Yogyakarta), wama Bz ,
dan warna kufonan (Sunda). Kehgawamahtsebutdapatdbedakan
bentuk gendhing, &ekmkwbulm(garapncikanataumsuumn)dm
gendhing.

Pada bentuk aransemen musikal (gendhing) dijumpai g
gendhing Banyumasan yang memikki wama wetanan, Bz :
kulonan. Sudarso dalam pencllannyamengambilsampelgendmg
ricik sebagai bentuk gendhing Banyumasan yang memiliki warna ._
gemﬂmgUnUmk;wuksebagaibeMukgemﬁmgBawmamymg
warna Banyumasan dan gendhing Biendrong Kuion sebagai bentuk ge
Banyumasan yang memiliki wama kwionan. Garwmican(m
karawitan Banyumasan yang memiliki warna wefanan dapat dijumpa
garap nggambang pada instrumen gambang barung, wama E
diumpaipadagarapmbalpadains:mmengambangbamngdan g
sedangkan warna kulonan dijumpai pada garap jaipong pada i
kendhang. Mapmgarapgam’mgdmumdd\mm
garap instrumen. vokal, rama dan /lays sesuai dengan rasa geng
disajikan yang menumbuhkan image pada ketiga warna garap
Betwhkdanprosesakulutasaymgteqadipadams-;emskmnan
yang ada di pulau Jawa, maka kemudian muncullah satu bentuk idiom g:
Calung yang tumbuh subur di tengah-tengah masyarakat B
Pertumbuhan Calung Banyumas hampir selalu hadir sabagal
pertunjukan kesenian rakyat yang dinam Lengger. Pada masa «,;;
seni pertunjukan lengger sekitar tahun 1970-an, calung sangat b
penting dalam kehidupan sebagain seniaman, karena banyakyang
nasibnya ditopang dari kav;a sebgaa penabuh calung. Me!alm
perjalanan yang cukup panjang kesenian lengger-calung telah n
menempatkan possinya yang terdepan dan sederetan jenis seni pe ,_ .
yang ada di karesidenan Banyumas. Hal yang mendukung
kehidupan keseruan lengger-calung bagi masyarakat Banyumas ad
difungsikannya berbagail kebutuhan sosial seperti kegiatan p

¥ )
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Darno

'Fymm . tindakanik dan keperluan ritual seperti syukuran nadar),
; ah bumi dan sedekah laut. .
WWMWMWMMW
..sym Banyumas, maka tidak mustahil jika lengger calung sangat
‘menjadi akrab dengan masyarakat banyumas. Seiring dengan perkembangan
zaman, sikap dan selera masyarkat yang selalu berubah, maka sifat kesenian
Wcmummmmkmm Perubahan
Wcmmgmmkmgeﬂammhszmmm
dan garap. Perubahan garap calung apabila dilihat secara historis
mmwwmmmkmm
) perubahan garap yang kurang ditangani secara serius dan profesional
‘~,.-, konteks budayanaya, berakibat fatal bagi kehidupan kesenian Calung
dar berdampak negatif terhadap kehidupanya di masa yang datang.
‘;‘-«- jaan seniman memang cukup berat. apalagi untuk mempertahankan
gksistensinya pada setiap tuntutan zaman yang selalu berubah. Seniman
ah tulang punggung kehidupan calung. ia selalu ditantang oleh kondisi
apalaoljica kemampuan untuk meng-garap yang dimilikinya tidak
_‘.A-‘, g dengan tuntutan zamannya. Calung jelas tidak mampu bertahan
1% mmmmmwmmm
bbiunovahp Calung dewasa ini selalu dihadapkan kepada dinamika
n yang sewaktu-waktu berubah.
Kemngka kehidupan kesenian yang dinamis tersebut mempunyai
: si dan jelas merupakan faktor perubahan secara konseptual maupun
penetapamya mmmmmmm
= g berorentasi pada “selera pasar”. Peristiwa yang terjadi setiap kurun
. , lawnmﬂ:enpd&anpembahan-pembahangzapsemm
bentuk sajiannya. Sangat disayangkan ketika perubahan garap yang
tpedasanangendn\g-gendngtadmaanymnasandahmpemhn
S mengarah pada bentuk pertunjukan yang bersifat dangkal dan Verbal.
= nmmmam«mwmﬂmm 1990-an, terlihat
A pertunjukan lengger tidak lagi didominasi oleh sapan gending-gending
i Banyumasan gamelan Calung yang kompleks kekhasan garap
kaﬁtasnya melainkan lebsh mengedepankan sapan lagu-lagu “pop”
Uangdm) yang bermuansa kekinian dengan garapan musikal yang sangat
Masuknya alat musik sepert gitar. seruling. keybort, drum dan
Mmkedabmsammﬂmgmwlmm
1ahun 1990-an. adslah awal bergesernya eksistens: musik calung yang
l"‘e"‘%fa!'ll:mu!al«wuemsotam kualitas garap | aqu-tagu yang diadopsi dan
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Menurut Parmin (seniman/pimpinan lengger) desa Karang Puta
NmmmguCﬂacapbWbah\na: sajian lagu-fagu “pop” (
campursari) adalah suatu sajian yang diras sebagai faktor mendanaks Yz
medium ungkap yang atraktif. khas dan kompleks. melainkan te al

dipetla!mkansebagaibarmgmaﬁsepewsampw.iaﬁdakmml&i Spar

X sebagai jiwa ekspresi seni masyarakat Banyumas. Dalam kenvatas
cahmghanyamembeﬁismmmsebmamﬁdakbem
Dalam sajian iagu-lagu campusari Calung hanya difungsikan sebaga
nammenba&mgankammgampyangmmbempa =khnik
tekhnik mbalung (Wawancara: 29 Mei 2006).
Gamelan Calv.mg telah.hanyulpadasiu:asiyangbimbmg. id '_

BanyaksekaﬁMMyangdl:o&aﬂ:mdanipethidmya E
kodranm:saSa\lnmadaldd\peﬂwmhmpbaadad engah-tangs

MMWWMMWWMM Segt
pula yang terjadi pada seniman lengger calung. Terjadinya perger yan
nmgarahkeporubahanwadans%appelakulenggatMngaM akibe
pelshggungananlarasistembudayamasyamkatmdetw_
kehidupannya. sehingga ia tidak mampu untuk mengelak dari sisterm tersebu
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i Damo

wmmmmmmmcm
gi wilayah Karesidenan Banyumas, secara umum telah mengalami kondisi
yang sama, yakni kecenderungan mengarah pada menurunnya kualitas
garap dan hilangnya nilai-nilai musikal yang paling esensial pada setiap
kekhasan gending-gending gaya Banyumasan Dengan melihat kondisi yang
demikian, maka penyusun sebagai pengamat, kreator sekaligus aktivis
Axkademik 1S| Surakarta merasa tergugah untuk mencoba membangkitkan
kembali garap calung supaya mampu memposisikan perannya menjadi musik
Banyumas yang lebih progresif.
Dalam rangka mewujudkan gagasan tersebut diatas penyusun
Surakarta, mencoba melakukan sebuah tawaran dengan upaya penggalian
. gendhing-gendhing Banyumasan baik sebagai bentuk inovasi gendhing-
~ gendhing konser mandin maupun dalam bentuk musik tari lenggeran.
Penyusun merasa sangat periu untuk melakukan pendekatan lewat jalur
kekaryaan, karena keberadaan garap gendhing-gendhing Banyumasan dalam
gamelan Calung yang sebenamya sangat memiliki kekuatan estetik yang
khas dari ekspresi komunal masyarakat Banyumas serla kaya potensi
~ sumber garap, sudah tidak tampak fagi sebagai sebuah bentuk kesenian
yang pemah menjadi kebanggan masyarakat Banyumas. Salah satu terjadinya
- kemunduran nila: estetik dari kekuatan gamelan Calung dalam kehidupan
- saat ini adalah akibat kurang adanya seniman lokal yang memiliki sikap
kreatif sebagai upaya mempernahankan bersamngnya seni tradisi dengan
perkembangan jaman. Reilita ini terasa sangat memprihatinkan, ternyata
- betapa sulitnya saat ini mencari seniman lokal yang masih bertahan dan
sebagai akibat terjadinya kemunduran posisi seni tradis: di tengah-tengah
masyarakat Banyumas adaiah karena tidak adanya seniman tradiss yang
berusaha keras membangun beteng pertahanan keseniannya, sehingga
@i tengah-tengah masyarakat Banyumas dimungkinkan akibat dari thdak
komunikatifnya bentuk kesenian tradisi masa lalu yang disuguhkan pada
Masyarakat dewasa imi. Artinya bisa saja kesenian tradisi diupayakanakan
gar tetap mampu bertahan ditengah-tengah masyarakatnya pada setiap
amannya.
Sistem pengembangan atau pelestarian bisa dilakukan meiaiul
angkah-langkah novas: terhadap sumber kesenian tradis: untuk dijadikan
Penciptaan bentuk karya baru.
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Gendhing

Berdasarkan fenomena di atas, penyusun akhimya
beberapa rumusan permasalahan yang mendasar yakni:
arus perkembangan karawitan gaya Banyumas di masa yar
datang?
2. Bentuk karya inovasi yang seperti apa yang dimungkinkan bisa terir
mmmmmmmmmm
Spirid sajian gending-gending Banyumas?
Dari dua rumusan masalah tersebut, penyusun jawab
mencoba tempuh melalui langkah-langkah schion lewat sebuah
mmwmmmmw

Alasan Karya Seni Sebagai Tawaran Revitalisasi

Sejak awal menjamurnya media komunikasi dan terbentuknya z
kebebasan, maka telah terjadi pula sikap-sikap kebebasan yang meram
kepada wilayah masyarakat yang paling kecil. Bentuk kebebasan bany
dirtafsir kurang tepat dengan tingkat kemampuan kebutuhan masyarakatn
mmawmmmmmmm
sebaga media kepentingannya lewat kegiatan-kegiatan yang tidak di
dampak untung dan ruginya. Kebijakan para birokrat kadang kurang berfih
pada kepentingan masyarakat bawah, sehingga imbasnya lebih :‘,
dirasakanolehmasayaﬁkauapisanymgpahgkeci.smm
kegiatan kaum mmmmmm
untuk kepentingan promosi wisata, propaganda politik. sehingga s
sering terlena dan melupakan tugas mulianya sebagai pilar budaya. Berbz
bauukkeghtanmbiokmmmomanfaa&ankmniansebagd
arogansinya. sehingga kesenian sering dyadikan kambing hitam Bent
unsur-unsur kepentingan para bitokrat, sering juga mengabaikan nilase
kultural yang bersifat lokal, sehingga animo dan daya respek masyara
Hanyumas terhadap bentuk-bentuk seni tradisional secara periahan-Ia
meng@adi menurun. .
D«.wmsandnwiayam(aresndenaneany\mnm\angmula
dan berkembang berbagai bentuk kesem@an dengan jenis yang S
beragam Beberapa bentuk kesenian im ada yang iahir akibat dar €K
ketdak berdayaannya kesenian trasdisi Banyumas seperti Lengger o3
yang berdampingan dengan laju perkembangan jamannya. akibatnya Hal
bermunculan usaha pemaniaatan moment tersebut oleh sebagian sent
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pokal™" Misalnya munculnya beberapa kelompok kesenian kenthongan,
' Wmnmmmmwwwm
mmpmmmmmmm
dampak buruk terhadap keberadaan kesenian tradisi yang telah tumbuh |
. berkembang dalam kurun waktu yang sangat panjang. Kalau gejala ini
. dibisrkan begitu saja, bukan tidak mungkin kesenian tradisional semakin
diasingkan oleh masyarakalnya Kesenian tradisional hidup, tumbuh dan
perkembang karena fakilor pendukung masyarakat dan sensaman tradisi itu
-sendiri. Namun bagaimana jika ternyata justeru seniaman tradisi itu sendiri
yang merusaknya? Tidak ada yang perlu disalahkan. Di sisi lain seniman
:butuh makan dari kesenian ilu, kesenian tumbuh jika masyarakat
-menyuakinya (membutuhkannya), sehingga ketika seniman lokal akhimya
mwmmmmmmmm
hid : Kasusdnatasyanglaqadtpadabeberapamkmmmm
(insts )seperﬁkemhongan. lengger campursari dan organ tunggal adalah
juge salah satu bukti keterlibatan seruman lokal yang ikut di dalamnya.
Caiung pernah menjad: bagian penting dari berbaga: kegiatan-
‘kegt gatan sosial dan ritual masyarakat Banyumas jadi mengapa hams

garap dan nilai estetik yang sangat tinggi dibanding bentuk kesenian lkain
¥ang bersifat temporer. Akibat fenomena tersebut, penyusun merasa periu
upayakerasunmkmengamsapmdanmembmbetbagakmgkmm
Olusi agar kesenian tradisional khususnya Calung tidak semakin dyauhi
&h masyarakatnya.

Sasaran Obyek Tawaran Revitalisasi dan Alasan-alasannya
Karya inovasi yang digali dari potensi kesenian bradsi Lengger Calung
‘Banyumasan adaiah sebuah langkah yang benar-benar didasari keprihatinan
Penyususn atas hilangnya respek masyarakal Banyumas dewasa ini
ya generasi muda terhadap kesenian radwsionalnya. Tidak ada cara
in yang bisa penyusun lakukan kecuali mencoba menzawarkan bentuk-bentuk
¥arya nyata yang sifalnya memberi andil untuk ikut membangun salah satu
Aspek kebudayam daerah Banyumas khususnya seni tradisional Catung

dan " Seniman yang bardomisill 01 tengah-tengah kesenian tradisi ity ada,
berperan sebagar pelaku dan penggubsh
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Daﬁbeberwalmbnpokyangtersebadsehnhvﬂayah aresiden
Bmyumsmakmmrﬁatﬁmmndahnmadii,ddapm
diantaranya telah berhasil dicoba untuk mensosialisasikan karya-kar

yang buadadiwilayahsebalmpemg subur se karesidenan Ba
yakni kelompok Lengger desa Banjarwaru, Kecamatan Nussz g
Kabupaten Cilacap. Sungguh suatu kebanggaan bagi penyusun,
hasil kerja susah payah dengan melalui berbagai pendekatan = =Cal

keluar dari memorinya masing masing. Sebagai contoh bany
sekali bentuk-bentuk pola baik gambangan. imbal. sekar:
ke'ﬂ)a)gan.vokalsenggakanakandmmmbmar
keluar pada saat pelatihan yang menurut mereka tidak « =N
letpilc'lkaneebeumya.dangehkmsuddttefhpakansama =ek3
- Telah muncul karya-karya susunan bary yang termotivasi dan hat
pelatihan.
Karya-karya penyusun sebagian telah disosialisasikan ¢
kelompok-kelompok mereka disaat ia pentas di masyarakat
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Darno

< mpammmkmmmmw
bersanding dengan tingkah laku seniman “pop” yang dianggap modem.

Gagasan Karya

Revitalisasi Gendhing-gendhing tradisi Banyumas dalam gamelan

‘Calung adalah sebuah tawaran konsep pemikiran tentang upaya penumbuhan
xembali suatu kesenian tradisi yang telah dianggap telah punah. Inspirasi
gagasan ini adalah dari fenomena keberadaan gamelan calung pada
i’enmmnunggadewmiﬁyangdiaakantebhkehiamanm
engger lidak lagi memiliki nuansa yang khas sebagai refleksi jiwa

karaktenstik masyarakat Banyumas. Dewasa ini keberadaan gamelan Calung
dalam pertunjukan Lengger nyaris diperiakukan seperti barang mati (sampah)

Kehadiran alat-alat musik yang dianggapnya lebih modemn telah mengambil

Berpijak dari fenomena di atas serta berangkat dari potensi kekayaan
Fagam garap gameian calung, penyusun mencoba melakukan tindakan action
lain, demi memperkuat dan menambah kekayaan ragam agar hasd sapan
Menjads lebih tampak atraktif dan dinamis Artinya Calung mampu hadir

* Sepint dan kegairahan, keakraban yang dibangun oleh situas:
Penta =
s

BETEC et & Ner 2 Hulan Sapember 2006 1317

!



Gendhing

nuansa dan kekhasannya. A
gendhing-gendhing tradisi Banyumasan dalam bentuk inovatif.
gayeng yang melekat dalam kehidupan kesenian tradisi Lengger Caly
Banyumas, menjadi tujuan utama yang dicapai dalam penggarapan kar
ini.  Gendhing-gendhing tradisi Banyumas dalam gamelan Calung ya
lazimnya disapkan secara statis baik pengolahan garap pola-pola rity

lebih enerjik dan pariatif. Pengolahan dinamik seperti irama, laya,
rendah wilayah nada dicoba diungkap secara total lewat teknik-teknik ya
lebih mapan dan transparan. Artinya cara kerja yang dilakukan
penyususnmkaryaiibenar—bemrsengajadhapayakmagardapat Jipeia
dan ditirukan oleh pelaku berikutnya. ‘

Sikius kehidupan gamelan Calung dalam pertunjukan Leng,
Banyumas sejak tahun 1970-an hingga sekarang, merupakan gambat
tentang perkembangan dan perubahan garap, yang dalam karya ini dijadil
acuan untuk membuat kerangka karya dengan mencoba menginterg
tentang kronologi perubahan dari setiap waktunya. Sumber-sumber
baik yang berupa struktur bentuk seperti baiungan maupun unsur-un
statis atau nglangu# dapal diangkat dengan berbagai teknik mela
pendekatan-pendekatan garap dari luar konvensinya menjad: lebih Jaye
Berbagaimmhhdihatberbagaiteknicinstrumtasigamelan Cal
yang dianggap pokok untuk diangkat sebagai sumber
karya ini adalah vocal Vokal gendhing-gendhing tradisi gaya Banyum: S
dalam bentuk senggeakan. sindhenan maupun lsopan®, biasz disajikan def
kekuatan mood yang sangat spontanitas dan sulit sekak untuk diti
sehingga dalam karya ini semua bentuk garapan vokal dicoba dis sun
dicleh kembali secara transparan. sistematik termasuk pene
penempatannya dengan tetap mempertimbangkan esensi yang z
setsap lagu dan teks vokal yang diangkat.

Situasi yang terbangun dari pedalanan peristiwa tersebut peny
coba tafsir kembali ke dalam bent®k garapan yang diwadahi iewat ma
maten gendhing-gendhing tradisi gaya Banyumas yang dewasa 1y Sel

Losam sagiam vamg mcmibosanh an e
" benluk vocal hebes usans s Jitabukan olch masvarah sl poten ~aa hersl
e ladiis ek menghibos Jirs
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maimmma-mummmm
kemungkinan dijadikan materi dalam kemasan karya ini, dengan semaia-
mata ingin mewujudkan sebuzh bentuk bangunan musikalias yang iebsh
elegan. Artinya bentuk inovasi tentang smmmm
Banyumas sebagai tawaran rivitalisasi dalam karya ini mutlak didasari atas
m3jiNasi penyusun yang mencoba mesikapi fenomena riil yang benar-benar
terns ‘dalampcnmnbnhmkeseninmkyatBanmas.

- Gamelan calung merupakan sarana medium ungkap dalam
penggarapan musikalitas terhadap sajian gendhing-gendhing tradisi
353 baikdalamnjimmﬂiimaupmsebaga‘gondw
Arawns mwmmnmmm
dan musik calung untuk pertunjukan Lengger

- Ide Kompositorik
Karya inovasi Calung Banyumas merupakan bentuk karya
2lasi yattgb&surnberdaimeterigecndhi\g—g@cﬂhhguadisim

Di samping beberapa pendekatan gaya di atas, juga ada dua langkah
oo Jekatan garap yang menjadi pyakan garap dalam karya ini adalah
F=ndekatan tradisi dan non tradisi. Pendekatan tradisi yang dirnaksud adalah
o TpOnNis mencrapkan kembal reperioar-repenoar dari unsur garap gending-
oISl melalul kemasan tertentu dengan langkah yang lebih inovanf
_S0ekata non radisi adalah sikap kenja komponis yang menganut prosedur-
“S2dur dengan penemuan baru. baw datam bentuk eksploras: bunyr

Nolume £ \u > Bolae Nopesber 2004 133



1. Pendekatan garap dengan sikap kreatif inovatif,
Siladaipendekatani\inmmkanakmmmketjamr

harus memegang pPrnsip tentang nilai-nilai estetik yang ada dalam sifé
kesemian tradisional Banyumas Beberapa aspek yang harus dipegar
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Mpmppe:ubahananbcabmpenmmuhpm
yang merupakanakan refieksi dari kehidupan masyarakatnya. Astinya
iangkah-langkah pendekatan musik-musik non tradisi Banyumas disikapi
sebagai penguat dalam pembentukan bangunan musikal yang lebih pada
persoalan teknik saja. Sebagai conioh teknik dari pendekatan karawitan
Surakarta, misalnya adanya permainan irama, /aya. volume dengan tanda-
maabunyiyanglazimdigcmakanakandaiamgarapsajiangendhig-
gendhing gaya Surakarta. Hal semacam ini dalam karawitan tradisi gaya
. Banyumas sering lerabaikan, sehingga tidak mampu menghasilkan bentuk
sajian yang perfek. Selain dari tuntutan capaian akan hasil yang perfek.
fangkah-langkah penyusun juga dapat menjadi salah satu kiat dalam
merumuskan modul sebagai bahan pembelajaran. Dengan demikan
gendhing-gendhing tradisi Banyumasan gamelan Calung yang tumbuh dari
proses secara otodidak dapat dipelajari melalui proses secara sistematik
dan akademik. Pada gilirannya gendhing-gendhing tradisi Banyumasan
diharapkan bisa tumbuh dan berkembang kembali di tengah tengah
masyarakatnya.

2. Pengembangan sumber dalam penemuan bentuk karya baru
Pengembangansumberadalahsebuahseuategipenciplaankatya
untuk menemukan bentuk baru yang materi-materi dasarnya diambil dari
- Sumber tradisi. Padapmsesitipenyusunmenoobamiasaﬁbebm
mnberyangdmhddansebagmkadrepenoargampmm
- gendhing gaya Banyumas dengan dkembangkan serta ditumbuhkan ke dalam
. bingkai yang lebih besar, Contoh dalam karya ini penyusun mengambil materi
- dari senggakan dalam bentuk /aopan. Laopan yang hadir dalam sajian
gendhing-gendhing tradisi Banyumasan hanya terjadi dan mood personal
Secara sponlan, dalam karya ini dicoba diangkat untuk ditulis secara
Wn.mmmmmww(w.
galra-gatra. laya dan system nada “slendro” sehingga sumber tersebut mengadi
bias dan semakin jauh dari akarnya.
Dan dua pendekatan di atas penyusun ditempuh dengan berbagai
Cara agar capasan karya yang hendak dungkapkan dapat menunjukan sifat
kerja menjad: lebih transparan. Artinya adalah seorang penyusun mampu
Menunjukan cara-cara mengolah meten dengan ramuan-ramuan ide barunya
Melalu tahapan-tahapan perubahan sampai akhirnya mencapai pada bentuk
yang pakng akhir.
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-

rong Manis
wmmmwmmm
rong kulon dan Renggong manis dalam pertunjukan Lengger
pada masa kejayaan. Berbagai aspek garap seperti bentuk
laopandanWMdakmgendngmmaiusmdmm

-”gapngdmwnmwm Laopandan
~ senggskan dalam sajian gendhing Banyumas sering terjadi secara spontan.
-memmuskalatmketepelanmenempa&ansajmsenggakmulaopm

" Dari sumber di atas penyusun kembangkan jewat berbagai bentuk

_garapan dengan kiat-kiat yang lebih sistematik. Langkah perubahan dengan
ata kembali motif-motif yang ada dengan mengoptimalkan bentuk tabuah

y Struktur bangunan bagian karya ini terbagi menjadi ima bagian yakni
_bagian intro, lagu pokok merupakan pengemabangan dari gendhing tradisi
Blendrong Kulon dengan pendekatan gaya kulonan. Banyumasan,
- Ghangdhutan versi Lengger Banyumas serta vocal gaya Sunda (Parahyangan).
Sebagai penutup adalah garap kebaran yang berupa susunan baru dengan
ditekankan pada motif-motif kendhangan yang disajikan dalam tempo cepat
 volume keras dan lirih. ide penggarapan pada materi it adalah mencoba
memperiemukan dan mensenyawakan nuansa musical dan dua sumber gaya
Banyumas dan sunda, sehingga varian garap banyak mengaplikasikan
Cengkok vocal dan kendhangan dan dua gaya tersebut.  Seprit ekspresi
addahwpamkesandankmgdamwﬂ

4. Sekar Gadhung

Gendhing-gendhing Banyumasan pada masa kejayaan kesenian
Lengger tumbuh berkembang sangat pesat di seluruh pelosok pedesaan
yang tdak pernah lepas dan pertunjukan Lengger adalah Sekargadhung.
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Gendhing

Semua Lengger Banyumas meyakini adanya kekuatan mistis di dalam sajiz 1
gendhing Sekargadhung, sehingga pada setiap awal pertunjukannya selaiy
menyuguhkan gendhing sesaji yakni Sekargadhung. Sebagai gendhing
sesaji, Sekargadhung diyakini sebegantediammdmkm o
goib (inchang) agar pertunjukannya terbebas dari gangguan dan khususn
untuk sipenari lengger supaya diberi kesempurnaan *
Fenomena di atas adalah masa lalu. Realita pada kehic
pertunjukan Lengger Sekarang tidaklah se-dasyat masa lalu.
seniman Lengger saat ini banyak kurang mampu menghadirkan garap secz a
maksimal, sehingga keberadaannya pada pertunjukan Lengger saat ini terasa
tidak memberi efek yang kuat terhadap pertunjukannya. Salah satu nsur
mmwmmmmmmm
guntan. Yakni sebuah sajian dialog vokal puteri tunggal (sindhen) ¢
vokal putera yang dibarengi sajian kendhang dan gong di tenga _
sajian gendhing. Unsur lain yang penting diketahui dalan sajian gendhin
Sekargadhung adalah pada struktur balungan yang memiliki alur sangat
Menurut Suparmin, ada beberapa faktor yang membuat S3jian
gendhing Sekargadhung saat ini kurang menarik antara iain; pada b
mmmmmmmw 4
yang bagus. kebanyakan penabuh tidak memiliki repertoar garap - ng
memadai, tidak ada bentuk kemasan garap yang dinanus, sehingga kes
sajian secara keseluruhan idak mampu mengangkat spirit dan kars
gendhing yang sesungguhnya pada Sekargadhung.
bentuk penggarapan baru dengan mengangkat dan mengkemas kemk
aspek-aspek garap yang ada dalam sajian gendhing Sekargadhung. B
mmmmmmmww
pola pada setiap garap nckan serta mentrasparankan benfuk kemasan se
sistematik. mmmmmmm
dalam proses pembelajaran pada seniman awam Banyumas,
mmmmmmmm
Surakarta. Tentu bukan bermaksud untuk memigakukan sebuah bentuk prose:
pembelajaran, akan tetapi semata-mata hanya untuk memberikan jembat
awal untuk mengenatkan kembali bentuk -bentuk penggarapan gendhing trz
kepada seniman genecras: Sekaran g lewat bentuk bentuk kemasan.

' Wanancarn Sonean 1iapak Hadi Buang taspsal 2V el Jisa
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3. Ricik-ricik -

Pada materi ini, penyususn mencoba melakukan penggabungan
dua sistem nada kedalam bentuk garapan vokal paduan suara. Materi garap
yang dijadikan sumber garap adalah vokal (tembang/sindenan) gending tradisi
ricik-rick gaya Banyumasan. Dalam penggarapannya vokal, penyusun
padukan dengan instrumentasi beberapa ricikan gamelan calung yang lebih
memperiebal permainan ritme dan dinamik. Vokal yang semula disajikan
secara tunggal (sindhenan) bersistem nada pentalon (skendro), dikemas
kembal dengan pendekatan teon harmoni dalam bentuk garap paduan suara
penyusun mencoba membawa alur garapan dari bentuk eksplorasi yang
bersifat kontemporer (baru) sampai masuk pada garap ruang yang sangat

tradisi.

karya ini juga penyusun kembalikan dan pertemukan dengan maksud untuk
membangkitkan spirit atmosfir bentuk seni kerakyatan yang dalam kehidupan
dewasa ini telah hilang. Pada karya ini penyusun mencoba bekerja sama
dengan grup paduan suara voka eorudita Universitas Sebelas Maret (UNS)
Surakarta. Adapun sasaran yang dicapai adalah ingin mensosialisasikan
bentuk garapan musik baru yang bersumber dari musik etnik Banyumas
kepada generasi muda khususnya siswa sekolah  Di bawah ini contoh
szalah satu repertoar kerya inovasi yang bersumber dari gendhhing tradisi
Ricik-ricik gaya Banyumas
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Darno

Karya diawali dari ricikan Dhendhem, yang disajikan mulai dari volume lirih
sampai keras dengan tempo cepatPola ini disajikan dar volume lirihKendhang
dan Jimbe masuk setelah risikan tiga Gambang menyajikan pola pertama
beberapa saat. Pola 2 untuk menandai semua ricikkan mulai sajian volume
keras. Dalam pola ke 2 Jimbe dan Kendhang bisa mengembangkan variasi
Pala ke 3 disajikan untuk menandai masuknya sajian vokal, dengan dibarengi
sajian semua ricckan volume linih (sirep) Vokal ini disajikan secara pergantian
antara puteri dan putera. Pola i disapkan sebagai tanda sirep, dan masuknya
sajian vokal benkutnyaVokal ini disapkan satu kali. Disajikan secara bersama
antara puteri dan puteraBagian ini hanya sebagai jembatan menuju bagian
berikutnya. Disajikan dengan tempo caepat, berhent, diteruskan buka vocal
koor. Disajikan satu kali setelah tanda<Voka i dsajikan satu kakPada bagian
ini gambang penerus 1-2 menyajikan garap bukak fufup dan kentrungan
Motif ini disajikan secara serempak oleh seluruh ricikan kecuali kendhang
dan imbePada bagian ini semua ncikan gambang menyajikan pola yang
sama (kotekan) . dalam wilayah yang berbedaVokal ini disajikan setelah
sajian rnicikan gambang swep. Vocal putera/puten disajikan secara serempak.
Pada bagian ini gambang menyajikan pola imbal. Pola ini berfungsi sebagai
penegas tempoMotif pendek untuk tanda sirep masuk vocalGarap bagian
disajikan secara unisono Cengkok gambangan ini disajikan saat vocai telah
masuk se safan dengan teks rama-ramaGarap kentrungan masuk bersamaan
dengan sapan gambanganPola ini merupakan cengkok seleh yang disajikan
pada secleh-seleh gendhing ricik-ncik wama |1, dengan didahului sajian pola
kentrungan yang ditandai [___. JPola bukak tutup disapkan bersamaan dengan
pola kentrunganCengkok sindhenan ini. salah satu contoh dari gaya
Banyumas. Bisa dengan varisasi lain Pola kendhangan ini disajikan dengan
tempo lambat Vokal ini disejikan untuk peralihan ke vocal koor di bawahVokal
koor ini disajikan secara bergantian antara puteri (pi)dan putera(pa)Disajikan
pergantian sekaran ke sekaran Pada saat sajian bagian ini, ricikan gambang
menyajikan garap wmbal dan bukak tutup Sekaran ini disajikan sebagar
jembatan ke garap berikutnya Pola ini disajikan untuk mempertegas
tempoPola i disapkan bersamaan dengan vocal koor (isin wirang)\Vokai
disajikan dengan tempo cepatPola ini disajikan sebagai selingan dari sapan
vocal koor Vokal ini disajikan dengan tempo lebih cepat darni vocal sebelumnya
Bagian ini merupakan akhir darn sapan karya secara keseluruhan Bagian ini
merupakan sapan terakhir dar keseluruhan dengan tempo semakin cepat

EETRC \alame & N 2 Butes Nopesber 2006 149



Kontribusi Kegiatan terhadap IS| dan Masyarakat Banyumas

150

1.

diantara mahasiswa, desen dan stekholder dalam hal
tradisi dan pertunjukan seni tradisi. -
Memberi pengalaman nyata dalam mengolah dan memanfaatka
Wammmmm
mmmmmmm =)
tradisi, sebagai dasar pjj untuk dapat menuangkan ke 2
gmmpkmmmmanmsemmbgs,
dan bermakna.

Menguatkan pembentukan profesi mahasiswa dan dosen.
Membuka hubungan kemitraan dengan pihak-phak yang te
dalamnya termasuk masyarakat Banyumas.

ISI secara tidak langsung menjadi diakui dan terbukti sebag
penyangga eksistensi seni tradisi khususnya oleh masys '_, _
Banyumas, yang dampak positifnya terjalin hubungan ,
antatamasyarakathymxasdmgmlembagapendadi(m
ISI Surakarta.

Dengan ajang kegatan kreativitas dosen lewat PPM, saya &
pengajar musik nusantara pilihan Banyumas di jurusan kara
wkmwmmmmw
secara nyata lewat penciptaan karya-karya baru yang b
dari seni tradisi Banyumas, dgar seni tradisi yang
dianggap “kuno” mampu bergerak sejajar dengan lag ¢
jaman.

Sebagai wacana baru dalam dunia kreativitas musik yang be
darn musik-musik daerah yang keianjutannya mampu me:
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Darno

wawasan mahasiswa dan merangasang untuk minat penelitian dan
penggalian dalam bentuk kekaryaan.

4 Memberikan solusi atas menurunnya eksistensi dan daya respek
masyarakat Banyumas terhadap seni tradisi gaya Banyumas agar
untuk masa yang datang.

5. Meningkatkan daya apresiasi masyarakat seniman Banyumas
terhadap karya-karya seni tradisi dalam bentuk inovasi.

6. Menghidupkan dan menguatkan kembali sumber-sumber seni tradis
yang dimiliki oleh masyarakat Banyumas

7.. Menumbuhkan kreatifitas dan kepedulian bersama diantara
pemerintah dan masyarakat Banyumas dalam hal merevitalias:
seni tradisi melalui pembetlajaran seni tradisi, pengembangan
sumber fradisi dan pertunjukan seni tradisi

Manfaat
Selain tujuan sebagaimana tersebut diatas. kegiatan ini diharapkan
memberikan beberapa manfaat antara lain:

a MengelwlcmlSiSurakamasabagailembagapendidikankeseman
pada masyarakat Banyumas lewat produk kreativitasnya

b. wmmmmmmmm
pembentukan jatidiri Sekolah Tinggi Seni Indonesia Surakaria.

C. Sebagaibenmkmpemi:ianbagipengemmimu
pengetahuankueniandanlebhluasnyahgibagiw
iimu-ilmu humaniora.

d. Sebaga'sumbangnnpemi(mmmgenaieksmensisambudaya
dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Banyumas.
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Nara Sumber ’

Hadi Buang. 55 tahun, Seniman Lengger dan pimpinan lengger Lestari Budaya
desa Banjarwaru, Nusawungu, Cilacap.

Kamiyati 43 tahun Penari Lengger dan penata tari Lengger dari desa

Rasito Purwopangrawit, 55 tahun, Seniman Karawitan dengan spesifikasi
instrumen kendhang, Dosen Luar Biasa IS| Surakarta, kelurahan
Purwokerto Kulon, Kecamatan Purwokerto Selatan, Kabupaten

_Banyumas.

Suparmin 50 tahun, Pimpinan, pelatih dan pengrawit calung desa Karang

Putat Nusawungu, Cilacap.

Suranti 47 tahun, Penan Lengger dan penata tar Lengger dar desa Banjarwaru,
Nusawungu, Cilacap.

Rekaman Pita Kaset

‘Blenderan” Gendhing-gendhing Banyumasan, Paguyuban Karawitan Purba
Kencana, Kusuma Record.

“llogondhang”, Gendhing-gendhing Banyumasan, Paguyuban Karawitan Purba
Kencana, Kusuma Record.

Nostalgia Gendhing-gendhing Banyumasan, Paguyuban Karawitan Purba
Kencana, Borobudur Record.

“‘Lobong llang”, Gendhing-gendhing Calung Banyumasan, Kelompok
Karawitan Murni Budaya. Lokananta Record.

"Renggong Manis”, Calung Banyumasan, Paguyuban Karawitan Purba
Kencana, Kusuma record

Sekar Gadhung”, Gendhing-gendhing Banyumasan, Paguyuban Karawitan
Purba Kencana. Ira record
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